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Menganyam adalah kerajinan yang di olah menjadi suatu karya indah 
menggunakan bahan-bahan tradisional atau bahan jadi secara menarik bagi 
anak dimana setiap gerakan tangan yang di asah akan meningkatkan motorik 
halusnya. Fakta yang terjadi di Taman Kanak-Kanak banyak guru yang belum 
mengajarkan menganyam untuk  meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak. Dalam sehari-hari pembelajaran bersifat konvensional, yang mana 
metode pembelajaran masih berpusat pada guru serta kurangnya sarana dan 
prasarana disekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Pertiwi Mrisen III Klaten 
Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan proses kerja 2 siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek peneliti 
adalah guru dan 15 anak kelompok B TK Pertiwi Mrisen III. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa dengan kegiatan menganyam dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak TK Pertiwi Mrisen III Juwiring Klaten Tahun 
Ajaran 2014/2015. Adapun peningkatan rata-rata prosentase kemampuan 
motorik halus anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II yakni 
prasiklus 40,16%, siklus I 62,83%, Siklus II 84,36%. Kesimpulan penelitian 
ini adalah adanya peningkatan terhadap kemampuan motorik halus dengan 
menganyam di TK Pertiwi Mrisen III Klaten Tahun Ajaran 2014/2015 
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PENDAHULUAN 
Anak merupakan anugrah tuhan yang wajib kita syukuri dan kita pelihara 
dengan baik. Pertumbuhan dan perkembangan anak yang semakin pesat memberikan 
kebahagian tersendiri bagi orang tua.  Dalam hal pendidikan, orang tua tentu akan 
memilihkan pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Meskipun pendidikan anak tidak 
bisa terlepas dari tanggung jawab dan peran serta orang tua, banyak orang tua 
menitipkan pendidikan anak-anak mereka ke lembaga pendidikan prasekolah yang 
dalam proses penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini harus melibatkan dan 
bekerjasama dengan orang tua. Pendidikan yang diselenggarakan untuk anak tentu 
harus mengembangkan lima bidang pengembangan diantaranya: nilai moral agama, 
fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosinal. 
Semua bidang pengembangan memang mempunyai prioritas tersendiri 
untuk dicapai tak terkecuali pengembangan fisik motorik. Menurut buku anak 
prasekolah (dalam Bambang dkk, 2008:1.5) tertulis bahwa masa lima tahun pertama 
adalah masa pesatnya perkembangan motorik anak. Motorik adalah semua gerak yang 
mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh,sedangkan perkembangan motorik dapat 
disebut sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. 
Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di 
otak. Ketrampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. 
Oleh sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apapun, sebenarnya 
merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam 
tubuh yang dikontrol otak. Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian dari susunan 
syaraf yang mengatur dan mengontrol semua aktifitas fisik dan mental seseorang. 
Syamsu (2012:24) Pengembangan ketrampilan motorik merupakan 
ketrampilan salah satu pengembangan dasar di TK  dalam kegiatan motorik kasar dan 
motorik halus. Kegiatan motorik kasar terdiri dari gerakan-gerakan dasar seperti 
berjalan, berlari, melompat, naik dan turun tangga, dll. Sedangkan kegiatan motorik 
halus anak lebih pada pengguanan gerak jari-jari tangan, seperti: menulis, 
menggambar, memotong, dll. Perkembangan motorik merupakan perubahan 
kemampuan gerak dari bayi hingga dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku 
dan kemampuan gerak. Seringnya anak melakukan kegiatan motorik halus dan 
dengan didukung media yang kreatif atau alat pembelajaran yang digunakan akan 
lebih mengembangkann imajinasi dan kreatifitasnya. Dalam kegiatan motorik halus 
harus ada koordinasi tangan, mata dan pikiran.  
Kemampuan Motorik halus akan semakin berkembang jika guru 
memberikan perhatian dan dorongan kepada anak. Kemampuan guru dalam 
membimbing dan menyediakan alat dan bahan yang tepat dalam pelaksanaan 
kegiatan, kemauan dan kemampuan dari dalam diri anak sehingga anak dapat 
memiliki perhatian dan daya tangkap yang baik untuk merespon setiap kegiatan yang 
diberikan guru kepada anak agar motorik halus dapat meingkat dan berkembang. 
Berdasarkan survai awal di TK Pertiwi Mrisen III khususnya pada 
kelompok B perkembangan motorik halus anak sangat rendah, karena anak dalam 
menggerakkan jari tangan saat kegiatan masih kaku. Disamping itu pembelajaran 
bersifat konvensioanal yang mana metode pembelajaran masih berpusat pada guru, 
kurangnya keterlibatan siswa secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung 
membuat anak bingug apa yang harus dikerjakan saat kegiatan. Kurangnya sarana 
dan prasarana pembelajaran yang mana anak hanya dibekali LKS dalam setiap 
pembelajaran secara otomatis anak menjadi bosan dan jenuh sehingga apa yang 
dihasilkan anak kurang memuaskan, terbukti dengan banyaknya coretan saat 
mewarnai, tulisan anak yang belum rapi serta kemandirian dalam mengerjakan belum 
terlihat. 
Penulis menggunakan kegiatan menganyam dalam upaya meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak karena dengan kegiatan menganyam diharapkan anak 
akan dapat bereksplorasi dan menggerakkan jari jemarinya dengan luwes. Selain itu, 
kegiatan menganyam jarang digunakan guru sebagai kegiatan pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Suharsini (dalam Mulyasa, 2003:11) penelitian tindakan kelas merupakan 
suatau upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan 
memberikan sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut 
dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik, dibawah bimbingan dan 
arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Pendapat lain menjelaskan  bahwa PTK adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 
(Mundilarto, 2004:1) 
Peneliti menggunakan PTK karena ingin mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui menganyam pada kelompok B 
di TK Pertiwi Mrisen III tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian dilakukan di TK Pertiwi Mrisen III Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2014/2015. 
Subyek penelitian adalah anak kelompok B TK Pertiwi Mrisen III tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 anak. Anak sebagai penerima tindakan. Peneliti 
bertindak sebagai pemberi tindakan. Peneliti berkolaborasi dengan guru dan kepala 
sekolah dalam melakukan penelitian dan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dalam penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, hal-hal yang 
dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
“Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti” (Sanjaya, 2009: 86). 
Observasi dilakukan sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi 
awal tempat penelitian. Ketika berlangsung tindakan penelitian selama 
beberapa siklus juga diamati untuk mendapat gambaran pelaksanaan 
penelitian dan juga setelah selesai penelitian untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan motorik halus anak. 
2. Metode Wawancara 
Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu 
(Sanjaya.2009:96). 
3. Dokumentasi 
Menurut Mulyasa (2013: 69), “Dokumentasi adalah instrument untuk 
mengumpulkan data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu yang 
telah didokumentasikan”. Dokumen yang digunakan berupa Rencana Bidang 
Pengembangan (RBP), daftar anak dan foto pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Analisis data dilakukan dalam beberapa 
tahap sebagai berikut : 
1. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan 
2. Membuat tabulasi skor observasi peningkatan kemampuan motorik halus anak 
yang terdiri dari nomor, nama anak, butir amatan, jumlah skor 
3. Menghitung prosentase peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan 
teknik montase, dengan cara sebagai berikut : 
a. Prosentase pencapaian kemampuan : 
                                               
                   
  x 100%  
b. Skor maksimum = skor tertinggi butir amatan   jumlah butir amatan 
c.  Skor maksimum = 4   10 =   40 
d. Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi pada kolom (%) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap 
siklus terdiri dari 3 pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 
Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Siklus I merupakan kegiatan untuk memperbaiki kemampuan motorik halus anak 
melalui teknik montase. Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus I sedangkan siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus 
III. Pada saat prasiklus prosentase kemampuan motorik halus anak hanya 40,16%, 
siklus I prosentase kemampuan motorik halus meningkat menjadi 62,83% dan siklus 
II 84,36%  
Pada siklus I pertemuan pertama anak membuat caping, pertemuan kedua 
membuat baju adat dan pertemuan ketiga anak membuat tikar. Pada saat kegiatan 
berlangsung ada beberapa anak yang belum mau mengikuti kegiatan dan beberapa 
anak juga masih bermain sendiri. 
 
Pada siklus II pertemuan pertama anak menganyam bendera dengan 
menggunakan kertas pertemuan kedua anak menganyam baju adat dengan 
menggunakan spons dan yang ketiga menggunakan daun membuat atap bambu. 
Suasana pembelajaran semakin menyenangkan karena anak bersemangat ketika 
melakukan kegiatan walaupun masih ada anak yang harus selalu dibimbing dalam 
mengerjakan. Dari hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan motorik halus anak sehingga kegiatan melalui menganyam dapat 
meningkatkan motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi Mrisen III Tahun Ajaran 
2014/2015. Adapun persentase keberhasilan penelitian tiap siklus ini dapat dilihat 
pada tabel  berikut: 
Tabel 1.1 
Rata-rata Presentase Keberhasilan Tiap Siklus 
Keberhasilan Penelitian Prasiklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata prosentase 
kemampuan motorik halus 
dalam 1 kelas 
 60% 80% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak melalui menganyam pada kelompok B TK Pertiwi Mrisen III 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Dengan menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
kelompok B TK Pertiwi Mrisen III tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan kemampuan 
motorik halus terjadi pada siklus I dan II. Prosentase keberhasilan kemampuan 
motorik halus anak meningkat dari hanya sebesar 40,16% pada kondisi awal (pra 
siklus), menjadi 62,83% pada siklus I kemudian meningkat lagi pada siklus II sebesar 
84,36%. 
Berdasarkan indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% di akhir siklus, 
maka penelitian tindakan kelas ini berhasil meningkatkan kemampuan motorik halus 
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